Kepada Yth.
KETUA PENGADILAN TATA USAHA NEGARA JAKARTA 
C.Q. MAJELIS HAKIM SIDANG PERKARA NOMOR 193/G.LH/2015/PTUN-JKT

Di
Jalan Sentra Primer Baru Timur – Pulo Gebang
Jakarta Timur 13950

Dengan hormat, 

Saya, ____________________________________ rakyat Indonesia yang peduli terhadap kelestarian pesisir Teluk Jakarta sebagai sumber kehidupan masyarakat pesisir, khususnya nelayan tradisional, mendukung perjuangan untuk menyelamatkan Teluk Jakarta dari proyek reklamasi. Bahwa proyek yang sarat praktik koruptif tersebut akan merusak ekosistem pesisir dan menghilangkan hak-hak masyarakat pesisir. 

Gugatan Tata Usaha Negara terhadap Gubernur DKI Jakarta atas diterbitkannya SK Gubernur DKI Jakarta Nomor 2238 Tahun 2014 Tentang Pemberian Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau G kepada PT. Muara Wisesa Samudra merupakan bagian penting dari perjuangan menyelamatkan Teluk Jakarta. Oleh karena itu, saya menulis surat ini sebagai bentuk dukungan kepada Pengadilan Tata Usaha Negara untuk:

[bookmark: _GoBack]1.	Ketua PTUN Jakarta agar melakukan pengawasan terhadap Majelis Hakim Sidang Perkara nomor 193/G.LH/2015/PTUN-JKT, untuk melakukan penilaian secara objektif terhadap perkara dan menghasilkan putusan yang adil bagi masyarakat pesisir serta upaya perlindungan lingkungan hidup;
2.	Menyatakan batal atau tidak sah Surat Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 2238 Tahun 2014 Tentang Pemberian Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau G Kepada PT Muara Wisesa Samudra tertanggal 23 Desember 2014;
3.	Mewajibkan Tergugat untuk mencabut Surat Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 2238 Tahun 2014 Tentang Pemberian Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau G Kepada PT Muara Wisesa Samudra tertanggal 23 Desember 2014.

Saya meyakini bahwa PTUN Jakarta mampu mewujudkan harapan masyarakat pesisir untuk menyelamatkan Teluk Jakarta sebagai sumber kehidupan masyarakat pesisir dan penopang kedaulatan pangan bangsa Indonesia. Saya juga percaya bahwa PTUN Jakarta mampu menjadi ruang untuk mewujudkan harapan nelayan tradisional di Jakarta untuk mendapatkan keadilan dan perlindungan. 

Oleh karena itu, dengan tetap menghormati independensi peradilan, kami terus mendukung PTUN Jakarta untuk tetap berpegang pada rasa keadilan umum yang hidup di tengah masyarakat, serta penghormatan terhadap HAM. Demikian surat ini saya sampaikan demi menyelamatkan teluk Jakarta. 


Jakarta, __________________ 2016
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